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Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis
rangkap.
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o4 = bihinna

Vokal Pendek

Fathah (0" _ ) ditulis a, kasrah (o_ ) ditulis I, dan dammah (0 _)
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Vokal Panjang
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Contoh :

1. Fathah + alif ditulis a, seperti >4 ditulis fala.

2. Kasrah + ya’ mati ditulis I seperti :Ju=adi, ditulis tafsil.

3. Dammah + wawu mati ditulis u, seperti Js=l ditulis usul.

Vokal Rangkap

1. Fathah + ya’ mati ditulis ai 1 3 ditulis az-Zuhaili

2. Fathah + wawu ditulis au 4152 ditulis ad-Daulah

Ta’Marbuthah di akhir kata

1. Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlakukan
terhadap arab yang sudah diserap kedalam bahasa Indonesia

Vi




VII.

VIII.

seperti shalat, zakat dan sebagainya kecuali bila dikendaki
kata aslinya.

2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h, contoh:
4lagd) 4l ditulis bidayah al-hidayah.

Hamzah

1. Bila terletak diawal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi
vocal yang mengiringinya, seperti of ditulis anna.

2. Bila terletak diakhir kata, maka ditulis dengan lambing
apostrof,( , ) seperti =& ditulis syai,un.

3. Bila terletak ditengah kata setelah vocal hidup, maka ditulis
sesuai dengan bunyi vokalnya, seperti <=L ditulis raba 'ib.

4. Bila terletak ditengah kata dan dimatikan, maka ditulis
dengan lambing apostrof ( , ) seperti osxU  ditulis
ta’khuzuna.

Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila ditulis huruf gamariyah ditulis al, seperti 38! ditulis al-
Bagarah.

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf ‘I’ diganti denganhuruf
syamsiyah yang bersangkutan, seperti <Ll ditulis an-Nisa .

Penulisan Kata-kata Sandang dalam Rangkaian Kalimat

Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan
menurut penulisannya, seperti : 254l > ditulis zawi al-furud
atau 4wl Jal ditulis ahlu as-sunnah
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ABSTRAK

Suroso, NIM. 50222048. 2024. Strategi Guru dalam Pendidikan
Karakter Bernalar Kritis Sebagai Goal Setting Pembelajaran PAI di
SMA Negeri 1 Petungkriyono Kabupaten Pekalongan. Tesis Program
Studi Magister Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana Universitas
Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing. (1)
Dr. Hj. Sopiah, M.Ag. (2) Dr. Bagas Mukti Nasrowi, M.Pd.I.

Kata Kunci: Strategi guru, pendidikan karakter bernalar kritis, goal

Setting pembelajaran PAL.

Strategi pembelajaran merupakan serangkaian rencana dan
metode yang dirancang guru untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu, strategi pembelajaran PAI juga harus mempertimbangkan
berbagai faktor lainnya, seperti tingkatan sekolah, karakteristik peserta
didik, latar belakang sosial, dan latar belakang pendidikan anak.
Pendidikan yang mengedepankan keterampilan bernalar kritis
membantu peserta didik dalam menemukan dan mengembangkan
potensi diri.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis (1) strategi guru
dalam pelaksanaan pendidikan karakter bernalar kritis sebagai goal
setting pembelajaran PAI di SMA Negeri 1 Petungkriyono Kabupaten
Pekalongan, (2) faktor pendukung dan penghambat strategi guru dalam
pelaksanaan pendidikan karakter bernalar kritis sebagai goal setting
pembelajaran PAI di SMA Negeri 1 Petungkriyono Kabupaten
Pekalongan, (3) implikasi strategi guru dalam pelaksanaan pendidikan
karakter bernalar kritis sebagai goal setting pembelajaran PAI di SMA
Negeri 1 Petungkriyono Kabupaten Pekalongan.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dan field
research (penelitian lapangan). Metode pengumpulan data dilakukan
peneliti melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik
analisis data penelitian ini dengan tiga jalur yaitu kondensasi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan data
dilakukan dengan metode trianggulasi sumber, teknik dan waktu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Strategi pendidikan
karakter bernalar kritis siswa dilakukan dalam tiga tahap, yaitu
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, serta guru PAlI
mengkombinasikan beberapa strategi saat kegiatan belajar mengajar
dan kegiatan pembiasaan dilakukan secara rutin di sekolah. (2) Faktor
pendukung pendidikan karakter bernalar kritis siswa diantaranya adalah
SDM guru yang kompeten, fasilitas sekolah, kemudahan teknologi, dan



faktor lingkungan sekolah. Faktor penghambatnya adalah rendahnya
motivasi intrinsik siswa, karakteristik siswa yang beranekaragam,
lingkungan sosial, lingkungan keluarga, dan penggunaan TIK yang
tidak sesuai. (3) Implikasi strategi guru dalam pelaksanaan pendidikan
karakter bernalar kritis yaitu segi input dari tenaga pendidik
termasuk sangat baik. Kemudian dalam proses (process) dan hasil
(output) sudah dilaksanakan dengan baik. Keterampilan bernalar Kkritis
siswa dievaluasi dengan melakukan observasi terhadap keaktifan siswa,
dan kemampuan menyelesaikan soal-soal dengan tipe HOTS.
Sedangkan hasil dimensi perkembangan bernalar kritis siswa kelas X
belum berkembang dan mulai berkembang.
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ABSTRACT

Suroso, NIM. 50222048. 2024. Teacher Strategy in Critical Reasoning
Character Education as a Goal Setting for PAI Learning at SMA Negeri
1 Petungkriyono, Pekalongan Regency. Master's Thesis in Islamic
Religious Education, Postgraduate Program, State Islamic University,
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Mentor. (1) Dr. Hj. Sopiah,
M.Ag. (2) Dr. Bagas Mukti Nasrowi, M.Pd.l.

Keywords: Teacher strategy, critical reasoning character education,
PAI learning goal setting.

Learning strategies are a series of plans and methods designed
by teachers to achieve certain educational goals. PAI learning strategies
must also consider various other factors, such as school level, student
characteristics, social background and children's educational
background. Education that prioritizes critical reasoning skills helps
students discover and develop their own potential.

This research aims to analyze (1) teacher strategies in
implementing critical reasoning character education as the goal setting
for PAI learning at SMA Negeri 1 Petungkriyono, Pekalongan
Regency, (2) supporting and inhibiting factors for teacher strategies in
implementing critical reasoning character education as the goal setting
for PAI learning in SMA Negeri 1 Petungkriyono, Pekalongan
Regency, (3) implications of teacher strategies in implementing critical
reasoning character education as a goal setting for PAI learning at SMA
Negeri 1 Petungkriyono, Pekalongan Regency.

This research uses qualitative research and field research. The
data collection method was carried out by researchers through
observation, interviews and documentation. The data analysis technique
for this research uses three paths, namely data condensation, data
presentation, and drawing conclusions. Checking the validity of the
data was carried out using the triangulation method of sources,
techniques and time.

The results of the research show that (1) The critical reasoning
character education strategy for students is carried out in three stages,
namely planning, implementation and evaluation, and PAI teachers
combine several strategies when teaching and learning activities and
habituation activities are carried out routinely at school. (2) Supporting
factors for students' critical reasoning character education include
competent teacher human resources, school facilities, ease of

Xii



technology, and school environmental factors. The inhibiting factors
are students' low intrinsic motivation, diverse student characteristics,
social environment, family environment, and inappropriate use of ICT.
(3) The implications of teacher strategies in implementing critical
reasoning character education, namely in terms of input from teaching
staff, are very good. Then the process and output have been
implemented well. Students' critical reasoning skills are evaluated by
observing students' activeness and ability to solve HOTS type
questions. Meanwhile, the results of the critical reasoning development
dimensions of class X students have not yet developed and are starting
to develop.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan tumpuan harapan bagi peningkatan
kualitas sumber daya manusia dalam menghadapi proses
transformasi yang terjadi disemua aspek kehidupan. Namun saat
ini dunia pendidikan di Indonesia masih banyak memerlukan
peranan yang lebih mendasar, untuk itu pemerintah berupaya
melakukan berbagai usaha dalam meningkatkan mutu pendidikan
demi tercapainya tujuan pendidikan nasional. Dalam Undang-
undang No. 20. Tahun 2003 bab Il pasal 3 tentang Sistem
Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa, bertujuan berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis
serta bertanggung jawab.

Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Negeri 1
Petungkriyono memiliki peran penting dalam membentuk karakter
dan nilai-nilai siswa, serta mempersiapkan peserta didik untuk
menghadapi tantangan moral dan spiritual dalam kehidupan sehari-
hari. Namun, dalam konteks pembelajaran PAI di SMA Negeri 1
Petungkriyono, masih terjadi kurangnya penekanan pada
pengembangan keterampilan bernalar kritis, yang merupakan aspek
kunci dalam pembentukan pemikiran yang analitis, reflektif, dan
kritis. Dalam pelaksanaan pendidikan karakter bernalar Kkritis
sebagai Goal setting pembelajan PAI masih terdapat beberapa
kebutuhan mendesak untuk mengintegrasikan pembelajaran
karakter bernalar kritis dalam pendidikan agama Islam di SMA
Negeri 1 Petungkriyono. Saat ini, pembelajaran PAIl masih
terfokus pada pemahaman terhadap ajaran agama secara teoritis,
meninggalkan aspek pengembangan karakter dan keterampilan
bernalar kritis yang esensial. Hal ini memunculkan tantangan bagi



para siswa dalam menghadapi kompleksitas tantangan moral, etika,
dan spiritual dalam kehidupan sehari-hari. Di tengah arus informasi
yang melimpah dan tantangan kontemporer yang semakin
kompleks, kemampuan untuk menganalisis, menilai, dan
mengambil keputusan secara kritis menjadi keterampilan yang
sangat berharga. Namun, peran guru dalam mengembangkan
karakter bernalar kritis masih terbatas oleh kurangnya pemahaman
tentang strategi yang efektif dan terarah. Selain itu, penetapan
tujuan pembelajaran yang jelas juga menjadi hal yang penting
dalam membimbing proses pembelajaran. Oleh karena itu,
diperlukan upaya untuk mengidentifikasi strategi yang tepat bagi
guru dalam mendidik karakter bernalar kritis serta menetapkan
tujuan pembelajaran yang mendukung pengembangan karakter
bernalar kritis dalam konteks pembelajaran PAI di SMA Negeri 1
Petungkriyono.

Fenomena copy paste yang ditemukan di SMA Negeri 1
Petungkriyono, Kabupaten Pekalongan, merupakan salah satu
dampak dari rendahnya keterampilan bernalar kritis pada siswa.
Rendahnya kemampuan ini membuat siswa tidak terlatih untuk
melakukan analisis mendalam terhadap informasi yang mereka
terima. Mereka lebih cenderung menyalin informasi tanpa
mengevaluasi atau memvalidasi kebenarannya. Hal ini menjadi
tantangan serius dalam dunia pendidikan karena siswa tidak
terlatih untuk berpikir mandiri dan kritis. Kurangnya keterampilan
berpikir kritis ini juga terlihat dari kesulitan yang dialami beberapa
siswa saat mengerjakan soal-soal dengan tipe Higher Order
Thinking Skills (HOTS). Soal-soal ini dirancang untuk melatih
kemampuan siswa dalam menganalisis, mengevaluasi, dan
menciptakan, namun banyak dari mereka merasa cemas dan tidak
mampu menyelesaikannya dengan baik. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa tidak terbiasa berpikir kritis, yang merupakan
keterampilan penting dalam pembelajaran modern. (Observasi
SMA Negeri 1 Petungkriyono, 27 Februari 2024) .

SMA Negeri 1 Petungkriyono Kabupaten Pekalongan
mnerapkan kegiatan pembinaan vyaitu keteladanan, bimbingan,
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teguran, nasihat, hukuman dan pembiasaan siswa melalui jabat
tangan dengan guru (waktu akan masuk sekolah), berjabat tangan
dengan guru waktu akan pulang sekolah. Setiap pagi sebelum
pembelajaran mulai siswa dikumpulkan disuatu tempat lalu
membaca doa bersama, membaca asmaul husna, dan membaca
literasi, kemudian kegiatan kebersihan. Dalam penanaman karakter
bernalar kritis di SMA Negeri 1 Petungkriyono dilakukan dengan
berbagai kegiatan pembiasaan, pembelajaran, metode yang sesuai
serta program- program sekolah baik didalam sekolah maupun
diluar sekolah. Namun Pendidikan karakter yang diterapkan di
SMA Negeri 1 Petungkriyono masih fokus pada berbagai
pengembangan karakter anak yaitu mandiri, disiplin, rasa ingin
tahu, gemar membaca, peduli sosial, dan tanggung jawab.(
Observasi SMA Negeri 1 Petungkriyono, 4 Januari 2024).
Sedangkan dalam Qs. Ali Imron ayat 104 berbunyi:

ucUJHJUJMMUJJABJJM\‘A\UPE&\&mj
. u\)A.G d\ 0 ) g U5= SS n LJ.\]‘B\} ! \

Artinya : “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan
umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada
yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar, merekalah
orang-orang yang beruntung”. (Q.S. Ali Imran:104).

Pendidikan karakter bernalar kritis sebagai Goal setting
(tujuan) pembelajaran PAI di SMA Negeri 1 Petungkriyono
diharapkan mampu menciptakan sekaligus menumbuhkan etika
remaja yang bertanggung jawab dan peduli dengan memberikan
contoh berperilaku yang baik. Reaktualisasi nilai-nilai universal
bagi peserta didik mengenai arti penting nilai-nilai etis seperti
kepedulian, kejujuran, keadilan, tanggung jawab, dan menghargai
diri sendiri maupun orang lain perlu ditekankan kembali.
Pendidikan karakter kritis bukan lagi “Quick fix” melainkan
menjadi solusi masalah moral, etika, dan akademik yang menjadi



perhatian masyarakat serta kunci dari education sustainability di
masa depan (Fadlillah Martono, 2012: 70.).

Membentuk peserta didik dengan memiliki keterampilan
bernalar kritis menjadi salah satu tujuan dalam pendidikan untuk
menghidupkan pembelajaran. Sesungguhnya dalam proses
pencarian ilmu pengetahuan, manusia mengkaji ilmu mencakup
tiga hal, antara lain: 1) objek yang dikaji; 2) proses menemukan
ilmu; dan 3) kegunaan ilmu tersebut (Ely Syafitri, dkk., 2021:
323). Oleh karena itu, manusia akan selalu bernalar kritis. Melalui
konteks bernalar kritis, dalam penemuan ilmu didasari dengan
munculnya pertanyaan-pertanyaan untuk mendapatkan jawaban
yang menjadi kebenaran kemudian diartikan sebagai ilmu
pengetahuan. Keterampilan bernalar kritis muncul dan berkembang
pada setiap insan secara berbeda-beda. Maka dari itu, keterampilan
ini tidak bisa dikatakan sebagai bakat. Namun, keterampilan
bernalar perlu dilatih secara terus-menerus sehingga menjadi suatu
kebiasaan.

Tujuan pendidikan agama Islam dan budi pekerti dalam
pengembangan keterampilan bernalar kritis peserta didik
dijembatani dengan lahirnya model kurikulum merdeka belajar.
Pendidikan yang mengedepankan bernalar kritis membantu peserta
didik dalam menemukan dan mengembangkan potensi lainnya
yang dapat digunakan untuk mencapai aktualisasi diri dalam
bidang pengembangan pribadi, sosial, akademik, dan profesional
(Nanda Alfan Kurniawan et al., 2020: 107). Jadi bernalar Kritis
selain memegang peran dalam aspek pendidikan turut berperan
dalam segala aspek kehidupan. Kemunculan kurikulum merdeka
belajar semakin membuka jalan untuk mengembangkan
keterampilan bernalar kritis peserta didik dengan adanya profil
pelajar pancasila sebagai kompetensi yang diharapkan dapat
melahirkan lulusan yang mencerminkan kualitas generasi yang
sesuai dengan tujuan pendidikan. Enam karakteristik yang
memperkuat dimensi profil pelajar pancasila yaitu: beriman,
bertagwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia,
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berkebhinekaan global, bergotong royong, mandiri, kreatif dan
bernalar kritis (Dini Irawati et al.,2022 :1224).

Memperkenalkan  keterampilan  bernalar  kritis dalam
pendidikan Agama Islam (PAI) di jenjang SMA sangatlah penting.
Keterampilan ini membantu mengarahkan rasa ingin tahu siswa
yang tinggi menuju hal-hal positif dan bermanfaat. Dalam konteks
pendidikan Islam, berpikir kritis membantu siswa menganalisis dan
memahami ajaran agama dengan lebih mendalam, sehingga mereka
tidak hanya menghafal materi, tetapi juga mampu memahaminya
secara rasional dan menyeluruh. Selain itu, pendidikan harus
mempersiapkan siswa untuk kehidupan dewasa, baik dalam
konteks akademis maupun sosial. Pendidikan yang berfokus pada
pengembangan keterampilan kritis membekali siswa dengan
kemampuan untuk berpikir logis dan analitis, yang penting dalam
pengambilan keputusan sehari-hari. Siswa juga akan lebih siap
menghadapi tantangan kehidupan sosial, seperti bekerja sama
dengan orang lain, menyelesaikan konflik, dan berpartisipasi
secara aktif dalam masyarakat.

Alasan pemilihan SMA Negeri 1 Petungkriyono Kabupaten
Pekalongan sebagai lokasi penelitian diantaranya adalah karena
sekolah tersebut merupakan sekolah yang memiliki program
penanaman keterampilan bernalar kritis. Disamping itu, materi
bernalar kritis juga merupakan pokok bahasan dalam pembelajaran
PAI di jenjang SMA. Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Strategi Guru
Dalam Pendidikan Karakter Bernalar Kritis Sebagai Goal Setting
Pembelajaran PAI di SMA Negeri 1 Petungkriyono Kabupaten
Pekalongan)”.

Identifikasi Masalah

Tingkat rendahnya keterampilan bernalar kritis siswa SMA
Negeri 1 Petungkriyono tercermin dari kebiasaan mereka yang
masih sering melakukan copy paste saat mengerjakan tugas
sekolah. Banyak siswa tidak mempertimbangkan kredibilitas
sumber informasi yang mereka gunakan, sehingga informasi yang
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diambil dapat menyesatkan dan tidak akurat. Ketidakmampuan
untuk memfilter informasi yang diterima membuat mereka kurang
mampu mengevaluasi kebenaran data yang ada. Selain itu, masih
terdapat siswa yang mengalami kesulitan ketika menghadapi soal-
soal dengan tipe HOTS (Higher Order Thinking Skills). Soal-soal
ini dirancang untuk menguji kemampuan analisis, evaluasi, dan
penciptaan, yang menunjukkan bahwa siswa belum terbiasa
dengan berpikir tingkat tinggi. Dengan demikian, ada kebutuhan
mendesak untuk  meningkatkan  strategi  pengajaran  dan
pembelajaran yang mendorong siswa untuk berpikir Kritis dan
mandiri.

Pembatasan masalah
Untuk memudahkan para pembaca dalam memahami judul

tesis ini, serta untuk menghindari terjadinya melebarnya

pembahasan, maka penulis membuat suatu batasan terhadap
masalah yang dibahas yakni strategi guru dalam pendidikan

karakter bernalar kritis sebagai goal setting pembelajaran PAI di

SMA Negeri 1 Petungkriyono Kabupaten Pekalongan.

Rumusan Masalah

1.4.1 Bagaimana strategi guru dalam pendidikan karakter bernalar
kritis sebagai goal setting pembelajaran PAI di SMA Negeri
1 Petungkriyono Kabupaten Pekalongan?

1.4.2 Apa faktor pendukung dan penghambat strategi guru dalam
pendidikan karakter bernalar kritis sebagai goal setting
pembelajaran PAl di SMA Negeri 1 Petungkriyono
Kabupaten Pekalongan?

1.4.3 Bagaimana implikasi strategi guru dalam pendidikan karakter
bernalar kritis sebagai goal setting pembelajaran PAI di
SMA Negeri 1 Petungkriyono Kabupaten Pekalongan?

1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1.5.1 Untuk menganalisis strategi guru dalam pendidikan karakter
bernalar kritis sebagai goal setting pembelajaran PAI di
SMA Negeri 1 Petungkriyono Kabupaten Pekalongan.
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1.5.2 Untuk menganalisis faktor pendukung dan penghambat yang
mempengaruhi strategi guru dalam pendidikan karakter
bernalar kritis sebagai goal setting pembelajaran PAI di
SMA Negeri 1 Petungkriyono Kabupaten Pekalongan.

1.5.3 Untuk menganalisis implikasi strategi guru dalam pendidikan
karakter bernalar kritis sebagai goal setting pembelajaran
PAI di SMA Negeri 1 Petungkriyono Kabupaten Pekalongan.

Manfaat Penelitian

1.6.1 Secara Teoritis

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan bisa
memberikan sumbangan pemikiran bagi dunia pendidikan
pada umumnya, dan dapat menambah wawasan atau
pengetahuan yang berhubungan dengan strategi guru dalam
menanamkan pendidikam bernalar kritis pada siswa dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

1.6.2 Secara Praktis

1.6.2.1 Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat

mengkontruksi ulang strategi penanaman keterampilan
bernalar kritis di sekolahnya dan sebagai inspirasi bagi
sekolah lainnya.

1.6.2.2 Bagi guru PAI, hasil penelitian ini diharapkan bisa

mengantarkan pada penyempurnaan strategi guru dalam
menanamkan keterampilan bernalar kritis siswa pada
pembelajaran PAI.

1.6.2.3 Bagi siswa, melalui penelitian ini diharapkan siswa dapat

memahami dan mengimplementasikan keterampilan
bernalar kritis, khususnya dalam kegiatan pembelajaran
PAI, dan dalam kehidupan sehari-hari pada umumya.



BAB VII
PENUTUP

7.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan melalui
pembuktian dengan wawancara, observasi dan dokumentasi
tentang strategi guru dalam pelaksanaan pendidikan karakter
bernalar kritis sebagai goal setting pembelajaran PAI dilakukan
oleh peneliti dengan rumusan masalah yang ada, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

7.1.1 Strategi guru dalam pelaksanaan pendidikan karakter
bernalar kritis sebagai goal setting pembelajaran PAI di
SMA Negeri 1 Petungkriyono Kabupaten Pekalongan yaitu
guru PAIl menyesuaikan isi bahan ajar dengan materi
pembelajaran yang akan disampaikan kepada siswa sebelum
menentukan media pembelajaran yang tepat. Misalnya dalam
menggunakan metode dalam kegiatan pembelajaran, yang
menjadi pertimbangannya yaitu menyesuaikan materi ajar
dengan kondisi dan kebutuhan siswa. Adapun beberapa
strategi pembelajaran guru PAI dalam mengembangkan
kompetensi siswa diantaranya yaitu menggunakan strategi
berbasis masalah (problem based learning), pembelajaran
berbasis kolaboratif, pembelajaran berbasis cooperative
group, dan blanded learning, serta inquiry learning. Selain
itu, strategi guru PAI SMA Negeri 1 Petungkriyono dalam
menanamkan keterampilan berpikir kritis pada siswa
meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.
Perencanaan dilakukan dengan memasukkan indikator-
indikator berpikir kritis/ HOTS dalam menyusun perangkat
ajar. Penanaman keterampilan berpikir kritis pada siswa
dilakukan dalam kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler.
Guru melakukan penilaian melalui pengamatan terhadap
keaktifan siswa dalam pembelajaran dan kemampuannya
dalam menyelesaikan soal-soal HOTS.

111



112

7.1.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi strategi guru dalam
pelaksanaan pendidikan karakter bernalar kritis sebagai goal
setting pembelajaran PAI di SMA Negeri 1 Petungkriyono
Kabupaten Pekalongan adalah  lingkungan yang tidak
kondusif, diantaranya: lingkungan keluarga, pengaruh media
massa, teknologi dan lingkungan pergaulan serta kurangnya
sarana dan prasarana yang belum memadai. Cara yang
diambil untuk menanggulangi kendala yang ada yaitu
dengan melaksanakan pertemuan rutin wali murid dengan
sekolah, memberi surat keterangan tentang hasil
perkembangan siswa kepada wali murid. Mengadakan
kegiatan ekstrakurikuler untuk mengisi waktu senggang
siswa. Kemudian dari factor siswa sebagian besar siswa
memiliki pengetahuan dasar atau kemampuan kognitif awal
yang masih kurang, sehingga saat di beri penjelasan oleh
guru PAIl kadang mendengarkan tetapi tidak dapat
memahami, kemudian motivasi belajar siswa juga masih
tergolong rendah, hal ini berdampak pada munculnya rasa
malas dalam belajar, sehingga Guru PAI harus ekstra dalam
membimbing pembelajaran projek dalam pengembangan
dimensi bernalar kritis pada pelajaran PAL.

7.2 Implikasi
Implikasi strategi guru dalam pelaksanaan pendidikan

karakter bernalar kritis sebagai goal setting pembelajaran PAI di

SMA Negeri 1 Petungkriyono Kabupaten Pekalongan yaitu segi

input dari tenaga pendidik termasuk sangat baik. Kemudian

dalam proses (process) dan hasil (output) sudah dilaksanakan
dengan baik. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa

peningkatan kemampuan bernalar kritis siswa kelas X (sepuluh) di

SMA Negeri 1 Petungkriyono yaitu berada pada tingkat kategori

baik. Hasil tersebut demikian dilihat dari kemampuan siswa kelas

X (sepuluh) di SMA Negeri 1 Petungkriyono dalam pembelajaran

PAl vyang ditujukan melalui sikap atau perilaku yang

mengemukakan gagasan atau ide jawaban yang Kritis, lancar, dan

variatif, serta mampu memecahkan masalah. Hal tersebut selaras
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dengan temuan penelitian (Hamdani et al., 2023) yang

menunjukkan bahwa indikator kemampuan kategori baik tersebut

yaitu kemampuan berpikir yang luwes, lancar, dan orisinil.

Sedangkan indikator berpikir lancar dan keluwesan dalam berpikir

kritis yaitu siswa yang mahir dalam menyampaikan gagasan dan

cepat tanggap, serta mampu memunculkan gagasan atau ide-ide
yang bervariasi.
7.3 Saran-saran

7.3.1 Guru adalah subjek penting yang harus diberdayakan dengan
pengayaan-pengayaan metode dalam melakukan
pembinaan. Oleh sebab itu, pemahaman tentang pembinaan
yang efektif akan membantunya memperlancar dan
menyukseskan  tujuan  dalam pendidikan. Guru PAI
hendaknya selalu meng-update berbagai pengetahuan
berkaitan dengan kegiatan pembelajaran, sehingga dapat
menyelenggarakan pembelajaran yang sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan, dan teknologi pada zaman
sekarang.

7.3.2 Untuk peneliti selanjutnya, strategi guru dalam pelaksanaan
pendidikan karakter bernalar kritis sebagai goal setting
pembelajaran PAI di SMA Negeri 1 Petungkriyono
Kabupaten Pekalongan dalam penelitian ini hendaknya
menjadi kajian yang menarik untuk dilanjutkan sesuai
dengan perkembangan zaman, dan dapat dikaji lebih baik
lagi dari segi konten yang termuat didalamnya.
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